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Abstract 

In an educational institutions, asset and inventory is not the core of their business process, but if the assets are not 

handled properly, it can lead to loss of material for the educational institutions, such as the wasteful use of inventory, 

multiple purchases on the same asset, and so forth. Therefore, they need a system that can manage the informations of 

the assets, in order to be used optimally. The asset management information system created in the web version, in order 

to avoid the repetitive installation process and minimize reliance on certain operating systems or need special software. 
This information system is expected to assist the College of Engineering at University X in regulating the use of its assets, 

including reminders software licenses owned, avoid buying the same asset in different Majors, recording the age of the 

assets and inventory, report the statistics usage of consumables inventory, recording appliance repair, facilitate 

recording of stock opname, and ultimately optimize the use of funds in the school budget. 
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1. Pendahuluan 
 

Aset atau barang atau benda adalah sesuatu yang dapat dimiliki dan yang mempunyai nilai ekonomis (economic value), 

nilai komersial atau nilai pertukaran yang dimiliki atau digunakan suatu badan usaha, lembaga atau perorangan (Lembaga 

Administrasi Negara, 2007). Secara fisik, aset yang dibeli perlu dikelola lebih baik, untuk itu dibutuhkan perangkat 

administrasi yang memadai agar aset yang dibeli menjadi terjaga dan dapat dikendalikan (Nugraha, 2013). Pengelolaan 

Aset adalah cara-ciri dalam mengatur, merencanakan, mendesain, dan memonitor dalam prosess mengakuisisi, 

memelihara, memperbarui, dan  pembuangan segala bentuk infrastruktur dan aset teknis; untuk mendukung pengadaan 

layanan public (AAMCoG, 2012). Tujuan dari pengelolaan aset adalah untuk mengoptimalkan potensi pengadaan 

pelayanan dari aset yang bersangkutan, meminimalisasi resiko dan biaya, dan meningkatkan nilai positif modal alami dan 

sosial dalam siklus kehidupan suatu aset. 

 

Fakultas Teknik pada Universitas X memiliki beberapa jurusan yang memiliki berbagai aset dengan perlakuan yang 

berbeda. Sebagai contoh Jurusan Teknik Informatika memiliki perangkat lunak dengan lisensi resmi berjangka, yang 

membutuhkan pengingat menjelang masa lisensi habis dan komputer yang membutuhkan pembaruan secara berkala, 

Jurusan Teknik Kimia yang membutuhkan banyak bahan kimia habis pakai, serta peralatan yang mudah rusak seperti 

tabung kaca, atau Jurusan Teknik Industri dan Jurusan Teknik Manufaktur yang memiliki banyak mesin yang 

membutuhkan perawatan rutin ataupun perbaikan ketika ada kerusakan, dan lain sebagainya. Fakultas Teknik juga 

memiliki aset pendukung perkuliahan, seperti komputer, lcd projector, printer, kertas dan peralatan lainnya. Semua aset 

ini membutuhkan pengelolaan yang baik, agar dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti pembaruan alat 

yang tidak pada waktunya, alat yang tiba-tiba rusak akibat kurangnya informasi usia aset dan kurangnya perawatan pada 

alat, penggunaan inventaris habis pakai berlebih, pembelian aset yang sama di Jurusan yang berbeda, atau pencurian aset 

oleh pihak yang tidak berwenang.  

 

Penanganan pengelolaan aset ini dapat dilakukan dengan lebih mudah dengan bantuan teknologi, yaitu dengan adanya 

sistem informasi manajemen aset yang tepat. Sistem Informasi Manajemen Aset (SIM Aset) merupakan sistem informasi 

manajemen pendataan aset (inventaris dan ruang) secara terintegrasi seluruh instansi dalam rangka melaksanakan tertib 

administrasi pengelolaan dan pendataan barang (PT Air Media Persada, 2013). SIM Aset berfungsi untuk melakukan 

pencatatan mengenai pengadaan, pengesahan, penggunaan, perawatan, status, serta kondisi aset yang dimiliki oleh suatu 

organisasi. SIM Aset secara garis besar mengelompokkan aset menjadi dua kelompok utama, yaitu aset yang berupa 

barang inventaris, dan aset yang berupa barang habis pakai (Digital Sense, nd).  

 

Analisis kebutuhan SIM Aset dilakukan di area Fakultas Teknik pada Universitas X. Perancangan sistem informasi 

dikelompokkan menjadi perancangan alur data, desain data, user interface, hak akses pengguna dan laporan yang 

dibutuhkan. Diharapkan dengan adanya SIM Aset di Fakultas Teknik Universitas X ini dapat mengoptimalkan 

pengelolaan dan penggunaan aset yang dimiliki, melalui fasilitas yang ada dalam SIM Aset, termasuk pencatatan 

pembelian aset baru untuk menghindari pembelian aset yang sama di Jurusan yang berbeda, pengingat lisensi perangkat 

lunak yang dimiliki, pencatatan usia aset beserta kondisinya, laporan pengunaan bahan habis pakai, pencatatan hasil 

stock opname, pencatatan histori perbaikan alat, dan akhirnya mengoptimalkan penggunaan dana dalam anggaran 

Fakultas, sesuai dengan kebutuhannya. 
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2. Perancangan Sistem Informasi Manajemen Aset 

 
Pada bagian ini, akan dibahas perancangan Sistem Informasi Manajemen Aset pada Fakultas Teknik di Universitas X. 

Perancangan sistem meliputi perancangan alur data, desain data, user interface, dan pengaturan hak akses pengguna.  

 

2.1 Perancangan Alur Data 

 
Perancangan alur data dilakukan menggunakan Data Flow Diagram (DFD). DFD adalah suatu teknik yang digunakan 

untuk menjelaskan aliran data yang bergerak di dalam sebuah sistem (Whitten, 2000). DFD digunakan untuk 

menggambarkan sistem penyimpanan data dalam sebuah sistem dan aliran data yang terjadi dalam sistem tersebut yang 

digambarkan dalam bentuk grafik. Dengan menggunakan DFD maka aliran data di dalam sistem dapat digambarkan 

secara jelas dan terstruktur. Tujuan dari DFD adalah untuk memudahkan melacak aliran data yang melewati keseluruhan 

sistem.  

 

DFD level 0 untuk Sistem Informasi Manajemen Aset pada Fakultas Teknik di Universitas X dapat dilihat pada Gambar 

1. Terdapat tiga eksternal entity yang mempengaruhi sistem informasi ini, yaitu karyawan, dekan dan ketua jurusan.  

 

Karyawan dapat melakukan input data barang yang dibeli atau didapatkan oleh Fakultas/Jurusan. Karyawan juga wajib 

melakukan stok opname setiap periode yang ditentukan, menginputkan data perbaikan barang jika ada, dan ia dapat 

mengetahui kondisi barang di lokasi tertentu dari data yang telah dicatat di sistem. Hasil stok opname yang dilakukan 

oleh Karyawan akan valid apabila Ketua Jurusan atau Dekan telah melakukan konfirmasi. Apabila Karyawan tidak 

melaksanakan proses stok opname sesuai jadwal, atasan Karyawan tersebut akan mendapatkan informasi keterlambatan, 

dan jika keterlambatan mencapai masa tertentu, sistem akan mengirimkan informasi keterlambatan ke Ketua Jurusan atau 

Dekan, sesuai dengan struktur organisasi, yaitu Ketua Jurusan berhak melakukan konfirmasi stok opname untuk barang 

di Jurusan dan Dekan berhak melakukan konfirmasi stok opname untuk barang di Fakultas. Setiap data kerusakan dan 

perbaikan yang dilakukan untuk barang tertentu akan membuat rating barang akan naik. Hal ini digunakan untuk 

mencatat kondisi barang, semakin tinggi rating barang menunjukkan barang sering rusak dan membutuhkan penggantian 

barang dalam waktu dekat. Karyawan untuk bagian tertentu yang menggunakan barang habis pakai wajib menginputkan 

penggunaan barang ke sistem. Hal ini digunakan untuk mengetahu tingkat penggunaan barang dari masa ke masa. Pada 

jangka panjangnya, laporan ini dapat digunakan untuk membuat perkiraan kebutuhan barang agar tidak membeli dalam 

jumlah berlebihan atau menghindari pemakaian yang tidak semestinya (pemborosan barang). 

 

Sistem akan memberikan pengingat untuk masa kadaluarsa software untuk Karyawan, Ketua Jurusan dan Dekan. 

Pengingat ini dibutuhkan untuk penunjang keputusan bagi yang berwenang, apakah lisensi software akan diperpanjang 

atau tidak, dan menghindari lisensi software hilang tanpa terdeteksi.  

 

Barang yang sudah tidak dibutuhkan oleh Fakultas/Jurusan atau barang rusak yang tidak dapat digunakan kembali akan 

dikirimkan ke bagian yang menangani urusan umum. Karyawan dapat menginputkan data tersebut ke sistem, dan data 

akan dianggap valid ketika Ketua Jurusan atau Dekan melakukan konfirmasi (sesuai struktur organisasi). Konfirmasi ini 

dibutuhkan untuk memastikan barang benar benar dikeluarkan dari Fakultas/Jurusan untuk tujuan yang jelas, bukan 

untuk disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang. 

 

Ketua Jurusan dan Dekan dapat melihat laporan barang yang dimiliki, sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan, misalnya 

untuk Dekan dapat melihat semua barang, barang dengan usia/kondisi tertentu, barang jenis tertentu,barang yang dimiliki 

Jurusan tertentu, dan kriteria lainnya. Sedangkan Ketua Jurusan dapat melihat barang yang dimiliki oleh Jurusan yang 

dipimpin, serta melihat barang yang dimiliki oleh Jurusan lain, dengan batasan tertentu, untuk menghindari pembelian 

barang yang sama yang seharusnya bisa digunakan bersama, misalnya mesin untuk Teknik Industri dan Teknik 

Manufaktur, atau software untuk Teknik Informatika dan Teknik Industri.  Selain itu, Ketua Jurusan dan Dekan juga akan 

mendapatkan pengingat untuk usia barang yang telah mencapai masa tertentu, yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penggantian barang dan penyusunan anggaran untuk tahun berikutnya. 

 

2.2 Perancangan Desain Data 

 
Perancangan desain data dilakukan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). ERD adalah gambaran 

representasi logis data suatu organisasi atau area bisnis dengan menggunakan entitas untuk kategori data dan hubungan 

untuk asosiasi antar  entitas. (Hoffer, 2005). ERD merupakan peralatan pembuatan model data yang paling fleksibel dan 

dapat diadaptasi untuk berbagai pendekatan yang mungkin diikuti organisasi dalam pengembangan sistem. Notasi yang 

digunakan dalam ERD mengacu pada teori Elmasri dan Navathe (2000).  

 

ER Diagram untuk Sistem Informasi Manajemen Aset pada Fakultas Teknik di Universitas X dapat dilihat pada Gambar 

2 (Cristin, 2013). Terdapat 17 entiti pada ER Diagram sistem ini, untuk mencatat berbagai data yang dibutuhkan sistem. 



SNASTIA 2013       ISSN 1979-3960 

Teknik Informatika / Universitas Surabaya  Halaman A-45 

 
Gambar 1. Data Flow Diagram Level 0 

 

 
Gambar 2. ER Diagram 

 

 

2.3 Perancangan User Interface 

 
Berikut akan dijabarkan beberapa hasil perancangan user interface pada Sistem Informasi Manajemen Aset pada Fakultas 

Teknik di Universitas X. Menu transaksi stok opname dapat dilihat pada Gambar 3. Pada menu ini, user dapat 

menginputkan hasil stok opname. Untuk barang yang dicatat dengan stok , user dapat menginputkan jumlah hasil 
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perhitungan pada saat proses opname. Sedangkan untuk barang tanpa stok (setiap barang memiliki kode yang berbeda), 

user dapat menginputkan kondisi barang saat proses opname. 

 

 

 
Gambar 3. Rancangan Menu Opname 

 

Untuk barang yang rusak/memerlukan perbaikan akan ditampilkan pada halaman seperti pada Gambar 4. Pada halaman 

ini user bisa melihat daftar barang apa saja yang ditemukan rusak pada saat opname dan memerlukan pemeliharaan atau 

perbaikan. Sedangkan untuk barang hilang akan tampil pada halaman tersendiri. Pada halaman tersebut user dapat 

melihat daftar barang yang hilang dan perlu dikeluarkan dari sistem. Selain itu jika terdapat barang yang hilang, maka 

akan muncul pemberitahuan kepada atasan dari laboratorium tersebut, dimana pemberitahuan akan muncul di Halaman 

Depan saat Dekan/Ketua Jurusan melakukan proses login. 

 

 
Gambar 4. Rancangan Menu Pemeliharaan Barang  

 

Rancangan pengingat untuk Dekan/Ketua Jurusan ditampilkan seperti Gambar 5. Pengingat ini akan muncul ketika ada 

proses opname yang terlambat, barang yang dikeluarkan dari system, serta konfirmasi hasil opname. Selain itu, 

pemberitahuan keterlambatan proses opname akan dikirimkan melalui email ke Dekan/Ketua Jurusan apabila 

keterlambatan mencapai masa tertentu. 
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Gambar 5. Rancangan Menu Pengingat untuk Dekan/Ketua Jurusan 

 

2.4 Perancangan Hak Akses Pengguna 

 
Menu yang akan ada dalam sistem adalah sebagai berikut: 

1. Data master 

a. Master barang, digunakan untuk menambah atau mengubah data barang yang dimiliki oleh 

Fakultas/Jurusan. Data barang ini dapat disesuaikan dengan data pembelian barang di database Universitas. 

b. Master suplier, digunakan untuk menambah atau mengubah data suplier yang menjadi rekanan tempat 

barang dibeli. Data suplier dapat disesuaikan dengan data rekanan di database Universitas 

c. Master jenis barang, digunakan untuk mencatat pengelompokan jenis barang, seperti software, mesin, 

bahan habis pakai, komputer, kamera, dan lain sebagainya. 

2. Transaksi 

a. Stok opname, digunakan untuk mencetak data stok opname sesuai dengan ruangan tertentu, dan kemudian 

menginputkan data hasil stok opname. 

b. Konfirmasi stok opname, digunakan oleh atasan karyawan yang melakukan stok opname, untuk 

mengkonfirmasi hasil stok opname. Apabila ada barang yang rusak, maka karyawan harus menginputkan 

barang tersebut ke menu perbaikan barang. Menu ini digunakan memastikan atasan mengetahui kondisi 

barang setiap periodenya. 

c. Pemeliharaan barang, digunakan untuk menginputkan data barang yang mengalami kerusakan. Kerusakan 

bisa diketahui saat stok opname maupun sewaktu-waktu. Pemeliharaan barang ini akan mengubah status 

barang menjadi tidak dapat digunakan sampai perbaikan barang dinyatakan selesai. Pemeliharaan barang 

dilakukan oleh bagian yang menangani urusan umum atau suplier rekanan. Apabila barang masih dalam 

masa garansi, perbaikan barang dilakukan oleh suplier tempat barang dibeli. 

d. Pengeluaran barang, digunakan untuk mengeluarkan barang dari sistem. Menu ini akan mengubah status 

barang menjadi non aktif selamanya. Barang yang dikeluarkan adalah barang yang sudah tidak dibutuhkan 

lagi oleh Fakultas/Jurusan atau barang yang sudah rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi. Barang yang 

dikeluarkan dikirimkan ke bagian yang menangani urusan umum.  

e. Konfirmasi pengeluaran barang, digunakan oleh atasan karyawan yang mengeluarkan barang, untuk 

mengkonfirmasi pengeluaran barang. Menu ini digunakan untuk memastikan atasan mengetahui barang 

yang dikeluarkan dan tidak disalahgunakan oleh pihak yang tidak berwenang. 

f. Pengingat masa kadaluarsa software. Menu ini akan secara otomatis ditampilkan ketika ada software yang 

mendekati masa kadaluarsanya. Durasi kemunculan pengingat dapat diatur sendiri oleh user melalui 

sistem, misalnya tiga bulan sebelum masa aktif software habis. 

g. Pengingat keterlambatan stok opname. Menu ini akan secara otomatis ditampilkan ketika ada 

keterlambatan stok opname oleh Karyawan. Pada keterlambatan pertama, pengingat akan muncul pada 

sistem bagian Manajer bagian yang terkait. Apabila keterlambatan stok opname berlanjut, pengingat akan 

muncul pada sistem bagian Dekan/Ketua Jurusan. Menu ini dimunculkan dengan tujuan agar Karyawan 

melakukan stok opname secara berkala sesuai jadwal. 

h. Penggunaan bahan habis pakai, digunakan untuk menginputkan penggunaan barang setiap harinya di 

Jurusan yang menggunakan, misalnya Jurusan Teknik Kimia yang memiliki bahan kimia dan peralatan 

mudah rusak seperti tabung kaca. 

3. Laporan  

a. Laporan barang, dengan kriteria pencarian yang disesuaikan dengan nama barang dan atau ruangan lokasi 

barang dan atau usia barang dan atau rating barang dan atau jenis barang dan atau kepemilikan barang. 

b. Laporan stok opname, dengan kriteria pencarian yang disesuaikan dengan nama barang dan atau periode 

waktu stok opname dan atau pelaku stok opname. 
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c. Laporan perbaikan barang, dengan kriteria pencarian yang disesuaikan dengan nama barang dan atau 

periode waktu perbaikan barang dan atau suplier yang ditunjuk untuk perbaikan barang. 

d. Laporan pengeluaran barang, dengan kriteria pencarian yang disesuaikan dengan nama barang dan atau 

periode waktu pengeluaran barang. 

e. Laporan masa kadaluarsa software, dengan kriteria pencarian yang disesuaikan dengan nama software dan 

atau periode waktu kadaluarsa software dan atau  suplier yang menyuplai software pada masa pembelian. 

f. Laporan penggunaan bahan  habis pakai, dengan kriteria pencarian yang disesuaikan dengan nama bahan 

habis pakai dan atau periode waktu pemakaian barang dan atau durasi pemakaian barang (pemakaian per 

minggu/bulan/tahun) dan atau jumlah pemakaian barang. Data dapat ditampilkan dalam bentuk tabel 

maupun grafik batang. 

 

Sedangkan user yang dapat mengakses menu diatas, dikelompokkan menjadi beberapa jenis user sebagai berikut: 

1. Dekan  

Dekan memiliki hak akses terhadap semua data barang yang dimiliki secara khusus oleh Fakultas, seperti LCD 

Projector dan komputer yang digunakan di ruang perkuliahan. Selain itu, Dekan juga dapat mengakses data 

barang milik Jurusan. Dekan dapat mengakses menu sebagai berikut: 

- Data master: Master barang 

- Transaksi: Konfirmasi stok opname Fakultas, Konfirmasi pengeluaran barang Fakultas, Pengingat masa 

kadaluarsa software Fakultas, Pengingat keterlambatan stok opname Fakultas. 

- Laporan : Laporan barang, Laporan stok opname, Laporan perbaikan barang, Laporan pengeluaran barang, 

Laporan masa kadaluarsa software, Laporan penggunaan bahan  habis pakai. Dekan dapat mengakses 

semua data dengan semua kriteria yang disediakan. 

2. Ketua Jurusan 

Ketua Jurusan memiliki hak akses terhadap semua data barang yang dimiliki secara khusus oleh Jurusan yang 

dipimpin. Ketua Jurusan dapat mengakses menu sebagai berikut: 

- Data master: Master barang 

- Transaksi: Konfirmasi stok opname Jurusan, Konfirmasi pengeluaran barang Jurusan, Pengingat masa 

kadaluarsa software Jurusan, Pengingat keterlambatan stok opname Jurusan. 

- Laporan : Laporan barang dengan semua kriteria pencarian, Laporan stok opname Jurusan, Laporan 

perbaikan barang Jurusan, Laporan pengeluaran barang Jurusan, Laporan masa kadaluarsa software 

Jurusan, Laporan penggunaan bahan  habis pakai Jurusan (hanya tersedia untuk Jurusan tertentu yang 

menggunakan bahan habis pakai).  

3. Karyawan 

Karyawan memiliki hak akses untuk menu terbatas sebagai berikut: 

- Data master: Master barang, Master suplier, Master jenis barang 

- Transaksi: Stok opname, Perbaikan barang, Pengeluaran barang, Penggunaan bahan habis pakai. 

- Laporan : Laporan barang dengan kriteria pencarian yang disesuaikan dengan nama barang dan atau 

ruangan lokasi barang dan atau usia barang dan atau rating barang dan atau jenis barang; Laporan stok 

opname dengan kriteria pencarian yang disesuaikan dengan nama barang dan atau periode waktu stok 

opname; Laporan perbaikan barang dengan semua kriteria pencarian.  

 

3. Kesimpulan  

 
Rancangan Sistem Informasi Manajemen Aset pada Fakultas Teknik di Universitas X dapat diimplementasikan dalam 

bentuk web dan disimpan di server Universitas, agar dapat digunakan di berbagai lokasi tanpa terikat waktu dan tempat, 

serta dapat digunakan pada sistem operasi yang bervariasi tanpa perlu instalasi berulang dan tanpa ada kebutuhan 

perangkat lunak tambahan, seperti framework. Apabila sistem ini dapat dijalankan dengan baik, diharapkan pada 

akhirnya sistem ini dapat membantu pihak Fakultas Teknik di Universitas X untuk menganalisa kebutuhan barangnya 

dengan lebih cermat dan pada akhirnya dapat mengatur anggaran dengan lebih baik. 
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